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ABSTRAK 

 
Hasil  Studi  Status  Gizi  Indonesia  (SSGI) pada tahun 2022 prevalensi stunting di 
Indonesia sebesar 21,6% dan di Kabupaten Ogan Ilir sebesar 24,9%. Serta, per 
agustus tahun 2023 jumlah prevalensi Stunting di Puskesmas Pemulutan sebanyak 
255 kasus atau 11,33% dan desa Palu sebanyak 77 balita Stunting. Stunting sendiri 
merupakan kasus yang disebabkan multifaktorial salah satunya adalah karakteristik 
umum responden dan kesehatan lingkungan. Kondisi akses sanitasi di desa Palu 
sendiri tergolong masih rendah, misalnya masyarakat yang akses terhadap air bersih 
berkualitas layak sebesar 2,7 %, masyarakat yang akses air minum berkualitas layak 
sebesar 2,72 % dan masyarakat yang akses terhadap jamban sebesar 21,3%. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis hubungan kesehatan lingkungan dan karakteristik 
umum responden dengan stunting di Desa Palu wilayah kerja Puskesmas Pemulutan 
Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini bersifat kuantitatif menggunakan desain cross-
sectional dengan teknik Cluster Proportional Random Sampling. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 63 responden yaitu ibu balita di Desa 
Palu. Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara univariat dan bivariat 
dengan menggunakan uji chi-Square. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan data primer yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara 
secara langsung pada responden menggunakan kuesioner, serta data sekunder untuk 
variabel dependent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang memiliki 
hubungan yang bermakna dengan stunting adalah pengetahuan ibu (p-value 0,001), 
perilaku buang air besar (p-value 0,043), perilaku cuci tangan pakai sabun (p-value 
0,004), dan air bersih (p-value 0,029). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan 
adalah pendididkan ibu (p-value 0,434), pekerjaan ibu (p-value 0,736) dan air 
minum (p-value 0,094). Dapat disimpulkan bahwa faktor kesehatan lingkungan 
berhubungan dengan stunting di Desa Palu wilayah kerja Puskesmas Pemulutan 
Kabupaten Ogan Ilir. 
 
Kata Kunci : Stunting, Kesehatan Lingkungan, Karakteristik Umum Responden 
Kepustakaan : 46 (2013-2023) 
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ABSTRACT 

 
Results of the Indonesian Nutritional Status Study (SSGI) in 2022, the prevalence 
of stunting in Indonesia was 21.6% and in Ogan Ilir Regency it was 24.9%. Also, 
as of August 2023, the prevalence of Stunting in the Pemulutan Community Health 
Center was 255 cases (11.33%) and in Palu village there were 77 Stunting toddlers. 
Stunting itself is a case caused by multifactorial causes, one of which is the general 
characteristics of the respondent and environmental health. The condition of access 
to sanitation in Palu village itself is still relatively low, for example 2.7% of people 
have access to good quality clean water, 2.72% of people have access to good 
quality drinking water and 21.3% of people have access to toilets. The aim of this 
research is to analyze the relationship between environmental health and general 
characteristics of respondents with stunting in Palu Village, the working area of 
the Pemulutan Community Health Center, Ogan Ilir Regency. This research is 
quantitative using a cross-sectional design with the Cluster Proportional Random 
Sampling technique. The sample used in this research was 63 respondents, namely 
mothers of toddlers in Palu Village. Analysis of this research data was carried out 
univariate and bivariate using the chi-square test. This research was conducted 
using primary data obtained through direct observation and interviews with 
respondents using questionnaires, as well as secondary data for the dependent 
variable. The results of the study show that the variables that have a significant 
relationship with stunting are maternal knowledge (p-value 0.001), defecation 
behavior (p-value 0.043), hand washing behavior with soap (p-value 0.004), and 
clean water (p -value 0.029). Meanwhile, variables that are not related are 
maternal education (p-value 0.434), maternal employment (p-value 0.736) and 
drinking water (p-value 0.094). It can be concluded that environmental health 
factors are related to stunting in Palu Village, the working area of the Pemulutan 
Community Health Center, Ogan Ilir Regency. 
 
Keyword : Stunting, Environmental Health, General Characteristics Respondents  
Bibliography : 46 (2013-2023) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Balita merupakan kelompok yang rentan terhadap penyakit dan gangguan gizi, 

maka status gizi balita merupakan kriteria kesehatan yang penting. Malnutrisi jangka 

panjang dapat menyebabkan masalah gizi yang berkepanjangan sehingga mengganggu 

tumbuh kembang balita. Secara global angka stunting pada tahun 2022 sebesar 22,3% 

atau sekitar 148 juta balita di dunia mengalami stunting. Pada tahun 2022, lebih dari 

setengah balita stunting di dunia tinggal di Asia (52%) sedangkan lebih dari 

sepertiganya (43%) tinggal di Afrika (UNICEF / WHO / World Bank Group Joint 

Child Malnutrition Estimates, 2023). Menurut data penelitian Riset Kesehatan Dasar 

(Riskedas) tahun 2018, 30,8% balita Indonesia di bawah usia lima tahun ada sekitar 7 

juta anak mengalami stunting (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan temuan Studi Status 

Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2019, terdapat 27,6% penduduk Indonesia yang 

mengalami stunting, dan persentasenya menurun dari 24,4% pada tahun 2021 menjadi 

21,6% pada tahun 2022 (SSGI, 2022). 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, prevalensi stunting pada balita di 

Provinsi Sumatera Selatan turun dari 36,7% menjadi 32,0%, jika dibandingkan dengan 

data Riskesdas tahun 2013. Meski begitu, prevalensi stunting masih signifikan jika 

dibandingkan dengan kriteria WHO yang kurang dari 20%. Sementara itu, menurut 

data SSGI prevalensi stunting di Provinsi Sumatera Selatan menurun dari 24,8% pada 

tahun 2021 menjadi 18,6% pada tahun 2022. Dibandingkan dengan prevalensi 

nasional sebesar 21,6%, persentase ini lebih rendah. Capaian tersebut didorong oleh 

penurunan prevalensi stunting di 16 kabupaten kota di Sumsel. Selain itu juga masih 

ada empat wilayah yang berada di provinsi sumsel yang angka prevalensi stunting 

diatas angka persentase nasional, yaitu Muara Enim 22,8%, Musi Rawas 25,4%, 

Banyuasin 24,8%, dan Ogan Ilir 24,9% (SSGI, 2022). 

Berdasarkan data SSGI, prevalensi stunting di Kabupaten Ogan Ilir turun dari 

29,2% pada tahun 2021 menjadi 24,9% pada tahun 2022 (SSGI, 2022).
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Puskesmas Pemulutan mempunyai angka anak sangat pendek dan pendek sebesar 

13,8% atau sebanyak 301 kasus dari 25 Puskesmas di Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan 

data Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2021 dan ini merupakan angka 

tertinggi Stunting di Kabupaten Ogan Ilir. Meski demikian, jumlah balita sangat 

pendek dan pendek di Puskesmas Pemulutan mengalami penurunan menjadi 7,84% 

atau 208 kasus pada data e-PPGBM tahun 2022 atau yang ketiga setelah Puskesmas 

Tambang Rambang sebanyak 288 atau 18,03% dan Puskesmas Talang Pangeran 

sebanyak 263 atau 21,70%. (Data e-PPGBM, 2022). Sedangkan menurut data terbaru 

per agustus tahun 2023 jumlah prevalensi Stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Pemulutan sebanyak 255 kasus atau 11,33% (Data e-PPGBM, 2023). Untuk desa yang 

berada di wilayah kerja Puskesmas Pemulutan dengan jumlah balita Stunting 

terbanyak berada di desa Palu dengan jumlah 77 balita Stunting (Puskesmas 

Pemulutan, 2023).  

Menurut profil Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir (2021) berdasarkan capaian 

jumlah keluarga yang mempunyai akses jamban sehat, Puskesmas Pemulutan 43,6%, 

Puskesmas Tambang Rambang 75,9%, dan Puskesmas Talang Pangeran 72,5% 

(Dinkes Kabupaten Ogan Ilir, 2021). Di wilayah kerja Puskesmas Pemulutan, kondisi 

akses terhadap sanitasi masih tergolong rendah. Misalnya, persentase masyarakat 

dengan kualitas air minum yang layak (35,15%), air bersih (35,1%), dan akses 

terhadap toilet (35,1%) lebih tinggi pada masyarakat dengan kualitas air minum yang 

layak. sampai dengan tahun 2023 Puskesmas Pemulutan belum mencapai 100% 

(Puskesmas Pemulutan, 2023). Namun akses sanitasi di Desa Palu masih relatif buruk. 

Misalnya, persentase masyarakat yang memiliki akses terhadap air bersih dan 

berkualitas layak hanya 2,7%, persentase masyarakat yang memiliki akses terhadap air 

minum berkualitas layak hanya 2,72%, dan persentase masyarakat yang hanya 

memiliki akses terhadap jamban juga relatif rendah hanya 21,3% (Puskesmas 

Pemulutan, 2023). 

Stunting adalah gangguan masalah pertumbuhan fisik yang disebabkan oleh 

ketidakseimbangan nutrisi dan ditandai dengan melambatnya laju pertumbuhan 

(Losong, 2017). Salah satu masalah gizi yang dihadapi negara-negara di seluruh dunia, 

khususnya negara berkembang adalah stunting atau balita pendek. Permasalahan ini 

terkait dengan permasalahan kesehatan masyarakat yang meningkatkan risiko 
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kesakitan, kematian, dan gangguan pertumbuhan motorik yang semuanya berdampak 

pada kapasitas mental dan belajar balita menjadi kurang maksimal (Kemenkes, 2018). 

Ada tiga kategori faktor risiko stunting yaitu faktor risiko mendasar, tidak langsung, 

dan langsung. Asupan makanan yang tidak memadai dan penyakit pribadi merupakan 

contoh faktor risiko langsung. Pelayanan kesehatan yang tidak memadai, lingkungan 

yang tidak higienis, pola asuh yang buruk, kebiasaan makan yang tidak sehat, dan 

keamanan pangan rumah tangga merupakan contoh faktor risiko tidak langsung. Akses 

sosial, budaya, politik, ekonomi, dan rumah tangga terhadap sumber daya termasuk 

teknologi, pekerjaan, pendidikan, dan uang merupakan beberapa elemen mendasar 

(UNICEF, 2015). Menurut teori H.L. Blum juga menyebutkan bahwa derajat 

kesehatan ditentukan oleh 10% faktor genetik (keturunan), 20% faktor pelayanan 

kesehatan, 30% faktor perilaku, dan 40% faktor lingkungan yang mempengaruhi 

kondisi kesehatan seseorang. Balita yang berasal dari keluarga yang tidak memiliki 

akses yang memadai terhadap air bersih dan sanitasi dapat menderita stunting, menurut 

Prasetyo (2021) peluang balita mengalami stunting akibat sanitasi yang buruk adalah 

sebesar 1,381 kali yang berarti balita yang tinggal dengan sanitasi lingkungan tidak 

baik mempunyai kemungkinan empat kali lebih besar untuk mengalami stunting 

dibandingkan balita dengan sanitasi lingkungan baik. Berdasarkan penelitian 

(Khotimatun Nisa et al., 2021) responden dengan sanitasi air bersih yang buruk 

mempunyai kemungkinan 2.705 kali lebih tinggi mengalami stunting dibandingkan 

responden dengan sanitasi air bersih yang baik. Sejalan dengan penelitian diatas, pada 

penelitian (Rizal & van Doorslaer, 2019) juga menyimpulkan bahwa ada hubungan 

antara air minum dengan kejadian stunting. Penelitian (Khairil Sinatrya & Muniroh, 

2019) juga menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan cuci 

tangan dengan stunting (p<0,001; OR-0,12). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku cuci 

tangan yang buruk pada ibu dapat meningkatkan risiko balita mengalami stunting. 

 Berkaitan dengan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan kesehatan lingkungan dan karakteristik umum responden dengan 

kejadian stunting di desa Palu Puskesmas Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, rumusan masalahnya adalah “Apakah terdapat Hubungan 
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Kesehatan Lingkungan dan Karakteristik Umum Responden Dengan Stunting di Desa 

Palu Wilayah Kerja Puskesmas Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023”? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan kesehatan 

lingkungan dan karakteristik umum responden dengan Stunting di Desa Palu yang 

merupakan wilayah kerja Puskesmas Pemulutan di Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan 

Ilir pada tahun 2023. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :  

1. Ingin menganalisis hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian stunting 

pada Balita di desa Palu wilayah kerja Puskesmas Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2023. 

2. Ingin menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting 

pada Balita di desa Palu wilayah kerja Puskesmas Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2023 

3. Ingin menganalisis hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian stunting 

pada Balita di desa Palu wilayah kerja Puskesmas Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2023. 

4. Ingin menganalisis hubungan antara perilaku buang air besar dengan kejadian 

stunting pada Balita di desa Palu wilayah kerja Puskesmas Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir Tahun 2023.  

5. Ingin menganalisis hubungan antara perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

dengan kejadian stunting pada Balita di desa Palu wilayah kerja Puskesmas 

pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023. 

6. Ingin menganalisis hubungan antara air bersih dengan kejadian stunting pada 

Balita di desa Palu wilayah kerja Puskesmas Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2023.  

7. Ingin menganalisis hubungan antara air minum dengan kejadian stunting pada 

Balita di desa Palu wilayah kerja Puskesmas Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2023.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Universitas Sriwijaya 

Dapat dijadikan sebagai sumber data dan saran bagi kemajuan ilmu pengetahuan 

serta sebagai landasan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian. 

1.4.2 Bagi Puskesmas Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir  

Memberikan informasi agar dapat dijadikan pedoman pengambilan kebijakan 

dalam pencegahan stunting khususnya di Desa Palu wilayah kerja Puskesmas 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Memperoleh keahlian dan pengalaman dalam melakukan penelitian, dan 

meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pengetahuan yang telah didapat saat 

berada dijenjang perkuliahan ke dalam kegiatan penelitian.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksbalitaan pada bulan November 2023 – April 2024.  

1.5.2 Lingkup Lokasi   

Penelitian ini dilakukan di pemukiman warga yang terletak dalam wilayah kerja 

Puskesmas Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.  

1.5.3 Lingkup Penelitian    

Bidang penelitian kesehatan masyarakat dengan penekanan pada kesehatan 

lingkungan mencakup ruang lingkup penelitian ini. Penelitian ini bersifat kuantitatif; 

informasi dikumpulkan melalui kuesioner, dan uji statistik Chi-Square digunakan 

untuk analisis. 
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